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Abstract 
This research used blended satellite which are geostationary satellite (MTSAT-1R) and 
TRMM Microwave Imager (TMI). The relationship analysis between the brightness temperature from 
MTSAT-1R and the rainfall from TMI have been conducted in this research. There is a relation 
between brightness temperature and rainfall. Decreasing of brightness temperature is comparable by 
increasing of precipitation. In the modified exponential regression between two variable, the equation 
is formed Rainfall estimation = a.e(b/cloud brightness temperature) with determination coefficient 
0,71. Then, this modification is used to estimate the precipitation. he results show that there is still 
overestimate the rainfall data for estimation of measurement data station. Temperature affects the 
rain intensity is inversely proportional to the measured rainfall and the height is proportional to the 
intensity of rain 
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Abstrak 
Penelitian ini memanfaatkan data satelit geostasioner (MTSAT-1R) dan gelombang mikro 
TRMM Microwave Imager (TMI). Analisis diutamakan pada nilai suhu kecerahan awan yang didapat 
dari MTSAT-1R dan rain rate (laju hujan) dari TMI pada waktu yang sama di wilayah kajian (DIY). 
Analisis data menunjukkan semakin menurunnya suhu kecerahan maka laju hujan semakin 
meningkat. Hubungan tersebut  direpresentasikan dalam bentuk persamaan regresi modifikasi 
eksponensial, yaitu Curah Hujan Dugaan = a.e(b/suhu kecerahan awan) dengan koefisien 
determinasi 0,71. Hasil menunjukkan bahwa masih terjadi overestimate antara data curah hujan 
estimasi terhadap data pengukuran stasiun. Suhu berbanding terbalik mempengaruhi intensitas hujan 
hujan yang diukur dan ketinggian berbanding lurus dengan intensitas hujan  
  




Perolehan data cuaca sekarang ini 
dapat diperoleh dengan penginderaan jauh. 
Perkembangan perolehan data spasial 
permukaan bumi salah satunya perolehan 
data suhu permukaan bumi berupa suhu 
awan menggunakan gelombang inframerah 
dan data lainnya seperti intensitas hujan 
dengan menggunakan gelombang micro 
dengan wahana satelit penginderaaan jauh.  
 Kummerow et all., 1998. menyatakan 
TRMM merupakan satelit dengan saluran 
microwave, visibel dan inframerah yang 
memonitoring fenomena armosfer seperti 
mengamati volume awan yang 
menghasilkan hujan didaerah sub-tropis 
dan tropis namun tidak dapat memonitoring 
keadaan secara global. Satelit ini berorbit 
secara geostasioner yaitu orbitnya memiliki 
jalur memutar dari kutub-ke kutub, 
dikarenakan orbitnya yang geostasioner 
maka resolusi temporalnya sangat rendah. 
Satelit MTSAT merupakan satelit 
penginderaan jauh yang wahananya 
memiliki sensor visibel dan inframerah 
yang memonitoring fenomena atmosfer 
berupa suhu permukaan awan dan suhu 
tengah awan. Panjang gelombang 
inframerah dari MTSAT dapat menembus 
permukaan awan dengan panjang 
gelombang tertentu juga memonitoring 
awan yang mengadung uap air. Untuk 
saluran visibel dari satelit ini untuk 
memonitoring awan berdasarkan 
albedonya. (Kidder and Thomas, 1995). 
Orbit saltelit ini adalah polar sehingga 
memiliki resolusi temporal yang sangat 
bagus dan sesuai untuk pengamatan awan 
yang selalu bergerak dan berubah-ubah. 
Estimasi curah hujan menggunakan 
satelit TRMM dan MTSAT merupakan 
sarana untuk memperoleh data hujan yang 
tidak dibatasi oleh satuan alat seperti 
penakar hujan. Liputan dari satelit ini dapat 
mencakup daratan  maupun lautan. Hasil 
dari estimasi hujan dapat disajikan dalam 
skala temporal yang relatif sangat baik 
yaitu dapat menyajikan data hujan perjam.  
Data hujan dari alat penakar hujan di 
lapangan merupakan alat baku yang 
digunakan untuk mempresentasikan data 
kenampakan hujan di suatu daerah. Data 
hujan yang dihasilkan berupa data hujan 
per stasiun hujan dan disajikan dalam 
bentuk peta dengan metode tertentu. Relief 
permukaan bumi yang bergelombang 
perbedaan ketinggian akan mempengaruhu 
suhu permukaan bumi dimungkinkan juga 
akan mempengaruhi jumlah curah hujan. 
       Tujuan dari penelitian ini : Mengetahui 
penggunan data satelit TRMM dan MTSAT 
untuk dapat memperoleh data hujan. 
2).Mengetahui perbandingan estimasi hujan  
satelit TRMM dan MTSAT dengan data 
hujan di stasiun hujan.3).Mengetahui 
pengaruh variasi dari ketinggian dan suhu 
terhadap data hujan.  
 
METODE PENELITIAN  
2.1Tahap Persiapan 
Tahap persiapan meliputi: 
a. Studi Pustaka. 
Pencarian informasi tentang penginderaan 
jauh keatmosferan yang berkaitan dengan 
hujan, buku-buku, jurnal, dan penelitian 
yang berkaitan dengan tema untuk 
menunjang jalannya penelitian.    
b.  Pengumpulan Data  
Data sekunder yang dbutuhkan berupa data 
meteorologis dari instansi terkait. Data 
primer : Citra penginderaan jauh berupa 
data citra MTSAT  dengan mengunduh  di 
http://webgms.iis.u-tokyo.ac.jp/. Data citra 





2.2 Tahap pengolahan  
a. Pengolahan Data TRMM  
Melakukan seleksi lokasi untuk data 
TRMM  sesuai dengan data perekaman 
pada data MTSAT dengan menggunakan 
Orbit view sesuai lokasi penelitian  
  
 
Pengolahan data TRMM menghasilkan data 
titik lokasi dengan data intensitas hujan. 
MTSAT yang berformat raster, maka peta 
titik ini harus dikonversi menjadi peta titik 
dengan format raster. 
b. Pengolahan Data MTSAT  
Pengolahan data MTSAT diperlukan 2 
saluran yang berbeda dari 5 saluran yang 
dimiliki oleh satelit tersebut. Saluran 
tersebut digunakan untuk mengetahui suhu 
dari nilai kecerahan yang ada dalam data 
satelit. Data yang digunakan berupa saluran 
IR1 dan IR3 untuk mendapatkan nilai yang 
digunakan dengan standart rata-rata 
variabel tiap data adalah suhu sama dengan 
% K (Maathuis, 2008). 
IR1 dengan pengolahan menggunakan 
ILWIS berupa dengan mengetikkan pada 
command line di ILWIS : 
IR1x := IR1 / 100 
Dengan cara yang sama lakukan untuk citra 
IR3, yaitu: 
IR3x := IR3 / 100 
Citra awan yang berpotensi hujan dibuat 
dengan melakukan operasi pengurangan 
berdasarkan kedua citra tersebut. Jika 
selisih suhu kecerahan kurang dari 110 
Kelvin maka pixel yang bersangkutan 
dianggap berpotensi hujan (Kidder, dkk 
dalam Maathuis 2008).  
 
Pcloud:=iff(IR1x - IR3x <11,1,0) 
c. Penggabungan data MTSAT dan 
TRMM 
Penggabungan citra MTSAT dan 
TRMM dengan penyilangan (crossing) data 
tabel MTSAT berupa suhu kecerahan dan 
TRMM berupa intensitas hujan. Kualitas 
hubungan antara suhu kecerahan dan 
intensitas hujan ditentukan dari kondisi 
perekaman dari citra MTSAT dan TRMM 
yang ber-kolokasi. Jika obyek awan yang 
terekam oleh kedua citra tersebut tidak 
bergeser terlalu jauh akibat dinamika 
atmosfer ataupun pergeseran paralaks 
karena sudut perekaman yang berbeda 
maka pada umumnya akan menghasilkan 
korelasi yang tinggi 
Dalam hal ini pendekatan yang 
digunakan untuk memperbaiki korelasi 




d. Transformasi Data Hujan 
Transformasi Data MTSAT 
Runtun Waktu. 
Proses transformasi citra suhu 
kecerahan MSAT menjadi citra yang berisi 
informasi estimasi curah hujan. Citra awan 
yang berpotensi hujan, yang sudah dibuat 
pada proses sebelumnya. Bentuk 
pengandaian yang digunakan disini 
menunjukan bahwa proses kalkulasi untuk 
estimasi hujan hanya dilakukan pada pixel 
yang berpotensi hujan. Untuk pixel yang 
tidak memiliki nilai (undefined pixel) tidak 
dilakukan proses perhitungan dan tetap 
menhasilkan nilai undefined.  
 
 Hujan:=iff(pcloud =1, 1.211831E-
011*2.71828182^(6996.8565/IR1x),0) 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Perbandingan data hasil estimasi 
dan pengukuran lapangan pada lokasi 
 yang berbeda menghasilkan pola yang 
berbeda diasumsikan adanya perbedaan 
antara variable cuaca yang 
mempengaruhi curah hujan permukaan 
bumi dan variable cuaca yang 
mempengaruhi curah hujan di atmosfer. 
Variabel yang mempengaruhi jumlah 
curah hujan yang ada di muka bumi 
disebababkan oleh beberapa fenomena 
seperti ketinggian tempat, suhu muka 
permukaan , penutupan lahan dan untuk 
fenomena atmosfer disebabkan oleh 
beberapa fenomena yang sama seperti 
suhu atmosfer, fenomena awan 
dikarenakan pergerakan oleh dorongan 
angin, kelembapan dll. 
Hasil perolehan data estimasi hujan 
dan data hujan lapangan hasil 
pengukuran data stasiun hujan dapat 
dibandingkan pola dari jumlah hujan 
yang turun setiap harinya. Kedua data 
tersebut disajikan dalam grafik yang 
memperlihatkan jumlah intensitas curah 
hujan tiap harinya sehingga dapat 
terlihat pola curah hujan tiap harinya. 
Perbandingan data untuk stasiun hujan 
pakem dengan ketinggian diatas 600 
meter diatas permukaan laut memiliki 
beberapa data hujan hasil estimasi lebih 
sedikit dari pada data hujan pengukuran 
stasiun. 
 
Nilai data Overestimate dan 
Underestimate kemungkinan  dapat 
terjadi akibat adanya beberapa hal yang 
akan di dikaji seperti pengaruh suhu 
dan ketinggian. Namun pengaruh lain 
pada data stasiun hujan seperti waktu 
pencatatan, validitas informasi, kondisi 
alat menjadi pertimbangan penting. 
Untuk data hujan estimasi dala 
prosesnya perlu diperhatikan seperti 
kolokasi dan regresi yang digunakan 
dalam tranformasi curah hujan, faktor 
angin, dan ketingian awan,    
 
Kemungkinan lain berupa 
penyeleksian data kecerahan suhu 
terhadap kaitanya dengan awan yang 
berpotensi hujan. Awan akan berpotensi 
hujan apabila dilihat dari hukum fisika  
proses perubahan bentuk uap menjadi 
butiran kristal es dapat terjadi pada 
suhu 273 0 Kelvin, maka awan yang 
memiliki suhu lebih dari 273 0 Kelvin 
tidak akan berpotensi hujan. Seperti 
diketahui bahwa pembentukan awan di 
dareah beriklim tropis sangatlah 
berfariasi. Pertumbuhan awan dapat 
terjadi pada suhu > 0 0 Celcius akibat 
pengangkatan udara oleh pemanasan 
yang kuat. Pada lintang menengah 
untuk daerah tropis pertumbuhan awan 
dapat terjadi akibat front atau 
 bertemunya udara panas dengan udara 
dingin.  
 
Penyeleksian suhu untuk awan 
berpotensi hujan dirasa masih kurang 
disamping menentukan inti kondensasi 
awan perlu menentukan ketinggian 
awan waktu dan bentuk awan. 
Ketinggian awan berpengaruh pada 
jarak tempuh jatuhan hujan sampai ke 
permukaan bumi. 
Perolehan data hujan lapangan 
pun harus dikoreksi kembali. Data 
hujan yang didapat dilapangan 
diperoleh berbeda-beda dari kondisi alat 
dan lokasi. Alat pencatatan hujan masih 
banyak alat pencatat manual dan masih 
sedikitnya alat pencatat otomatis 
dengan kondisi alat yang berbeda-beda. 
Lokasi keberadaan alat juga 
mempengaruhi hasil data hujan yang 
tercatat. Perbedaan jam dan pencatat 
untuk alat manual dapat mempengaruhi 
hasil yang diperoleh. 
Perolehan data  curah hujan dari 
estimasi data TRMM dan MTSAT 
memiliki hasil cenderung  overestimate. 
Overestimate tersebut sangat nampak 
terlihat bahwa jumlah intensitas hujan 
pada lokasi yang sama setelah 
dibandingkan dengan data stasiun 
hujan. Hasil overestimate tersebut 
diasumsikan bahwa adanya pengaruh 
dari faktor perhitungan maupun 
variable yang mempengaruhi hujan 
sendiri seperti unsur cuaca dan 
fenomena awan.  
Transformasi untuk menghasilkan 
data hujan diasumsikan perlu untuk 
menambahkan nilai titik beku inti 
kondensasi awan untuk menyeleksi 
nilai kecerahan awan yang digunakan 
untuk transformasi. Variabel  lain 
berupa unsur cuaca berupa kelembapan 
dan angin kemungkinan sangat 
memepengaruhi data tranformasi curah 
hujan. Angin dapat mempengaruhi arah 
gerak, bentuk awan dan volume awan. 
Volume awan sendiri mempengaruhi 
jumlah uap air di awan.   
Ketingian awan berpotensi turun 
hujan pun perlu diperhatikan.Analisis 
hubungan data hujan dengan data 
ketinggian dan data suhu di atmosfer 
memiliki kesimpualan sebagai berikut, 
yakni: semakin turun suhu awan maka 
semakin tinggi ketinggian awan dan 
jumlah intensitas hujan yang dihasilkan 
akan semakin tinggi. Analisis di 
permukaan bumi dari data stasiun 
memiliki nilai hubungan yang sama 
dengan analisis data hujan di awan.  
KESIMPULAN  
1. Data citra satelit Geostasioner dan 
Orbit polar dapat menyajikan data 
hujan dengan cara membuat 
persamaan natara suhu dan intensias 
hujan di awan untuk tranformasi data 
hujan  
 2. Perbandingan antara data hujan 
memiliki hasil overestimate untuk data 
hasil estimasi citra TRMM dan 
MTSAT data estimasi memiliki curah 
hujan yang lebih tinggi dibandingkan 
data curah hujan lapangan  
3. Suhu udara dipermukaan memiliki 
pengaruh terhadap tinggi rendahnya 
intensitas hujan yang tercatat pada 
stasiun hujan. Suhu semakin rendah 
maka curah hujan semakin tinggi 
semakin tinggi pula ketinggian  
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